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SUMMARY 

 
 

FANNIA ARISTIKA PRATIWI, Diversity of Insects Associated with 

Cucumber Plants (Cucumis sativus L.) in Kuripan Village, Empat Petulai Dangku 

District, Muara Enim Regency, South Sumatra (Supervised by ARINAFRIL). 

Cucumber plant (Cucumis sativus L) is known as one of the vegetables 

consumed by Indonesian people as salads, pickles, and salads. In addition, 

cucumber is also used as an industrial ingredient in cosmetics and medicines 

because it can help moisturize the face and can reduce high blood pressure. 

Cucumber is a creeping or semi-vine that is included in the annual plant. insect 

visitors to cucumber plants consist of the Order Coleoptera, Diptera, Hemiptera, 

Hymenoptera, Lepidoptera, and Thysanoptera. The purpose of this study was to 

determine the diversity of insects associated with cucumber plants located in 

Kuripan Village, Empat Petulai Dangku District, Muara Enim Regency, South 

Sumatra. Observation of insects associated with cucumber plants was carried out 

by direct observation (scan sampling). For soil insects, pitfall traps and yellow 

sticky traps were used for active insects. The results obtained from direct 

observations made for 2 weeks obtained 28 species of insects from 7 orders and 

22 families. The orders of insects found were the orders Coleoptera, Diptera, 

Hymenoptera, Odonata, Hemiptera, Homoptera, Orthoptera and Lepidoptera,  

most of which acted as pests and the rest acted as pollinators, natural enemies and 

insect visitors to cucumber plants. Soil insects trapped in the pitfall trap found 12 

species from 7 different orders and consisted of 10 families of these orders, 

namely Collembola, Hymenoptera, Diptera, Coleoptera, Spirostreptida, 

Orthoptera, and Hemiptera which act as decomposers or decomposers for plant 

visitors. The active insects trapped in the yellow sticky trap obtained 20 species 

from 7 different orders and consisted of 13 families. The insect orders found were 

from the orders Diptera, Coleptera, Orthoptera, Odonata, Hymenoptera, 

Lepidoptera, Hemiptera. 

Keywords: Cucumber plants, insect diversity, traps. 



 

RINGKASAN 

 
FANNIA ARISTIKA PRATIWI, Keanekaragaman Serangga yang Berasosiasi 

Pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Di Desa Kuripan Kecamatan 

Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan (Supervised by 

ARINAFRIL). 

 
Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) dikenal sebagai salah satu 

sayuran yang banyak di konsumsi masyarakat Indonesia sebagai lalap, acar, dan 

salad. Selain itu mentimun juga dimanfaatkan sebagai bahan industri dalam 

kosmetik dan obat – obatan karena mampu membantu melembabkan wajah serta 

dapat menurunkan tekanan darah tinggi. Mentimun merupakan tanaman melata 

atau setengah merambat yang termasuk dalam tanaman semusim. serangga 

pengunjung tanaman mentimun terdiri dari Ordo Coleoptera, Diptera, Hemiptera, 

Hymenoptera, Lepidoptera, dan Thysanoptera. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui keanekaragaman serangga yang berasosiasi pada tanaman mentimun 

yang terletak di Desa Kuripan, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan. Pengamatan serangga yang berasosiasi dengan 

tanaman mentimun dilakukan dengan metode pengamatan langsung (scan 

sampling). Untuk serangga tanah digunakan perangkap pitfall trap dan perangkap 

yellow sticky trap untuk serangga aktif. Hasil yang didapatkan dari pengamatan 

secara langsung yang dilakukan selama 2 minggu didapatkan 28 spesies serangga 

berasal dari 7 ordo dan 22 famili. Ordo serangga yang ditemukan ialah ordo 

Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, Odonata, Hemiptera, Homoptera, Orthoptera 

dan Lepidoptera yang sebagian besar berperan sebagai hama dan sisanya perperan 

sebagai polinator, musuh alami dan serangga pengunjung tanaman mentimun. 

Serangga tanah yang terperangkap pada perangkap pitfall trap didapatkan 12 

spesies dari 7 ordo yang berbeda dan terdiri dari 10 famili ordo tersebut ialah 

Collembola, Hymenoptera, Diptera, Coleoptera, Spirostreptida, Orthoptera, dan 

Hemiptera yang berperan sebagai perombak atau dekomposer junga pengunjung 

tanaman. Serangga aktif yang terperangkap pada perangkap perekat (yellow sticky 

trap) didapatkan 20 spesies dari 7 ordo yang berbeda dan terdiri dari 13 famili. 

Adapun ordo-ordo serangga yang ditemukan ialah dari ordo Diptera, Coleptera, 

Orthoptera, Odonata, Hymenoptera, Lepidoptera, Hemiptera. 

 
Kata Kunci: Tanaman mentimun, keanekaragaman serangga, perangkap. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Didalam kehidupan manusia serangga mempunyai peranan yang begitu 

penting, terutama di bidang pertanian. Manusia selalu lebih sering melihat 

serangga secara antroposentris yaitu sebagai kelompok organisme yang lebih 

banyak mendatangkan kerugian dari pada keuntungan bagi kehidupan manusia. 

Tetapi pada hakekatnya aspek-aspek positif dan manfaat serangga bagi kehidupan 

manusia jauh lebih besar dari pada aspek - aspek yang merugikan. Budidaya 

tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) di Indonesia telah lama diusahakan oleh 

petani sebagai usaha tani komersial, karena merupakan salah satu tanaman 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sangat disukai masyarakat 

(Abdurrazak et al., 2013). 

Pengendalian hama pada tanaman dapat dengan menggunakan pestisida 

secara kimiawi yaitu dengan menggunakan bahan – bahan kimia dan jenis 

pestisida alami yang terbuat dari bahan – bahan alami dari limbah – limbah 

organik maupun anorganik. Penggunaan pestisida yang kurang tepat dapat 

menyebabkan kerusakan siklus kehidupan serangga lain yang berperan sebagai 

pengendali hayati (Untung, 2001). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana keanekaragaman serangga yang berasosiasi pada tanaman 

mentimun yang terletak di Desa Kuripan, Kecamatan Empat Petulai Dangku, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman serangga yang 

berasosiasi pada tanaman mentimun yang terletak di Desa Kuripan, Kecamatan 

Empat Petulai Dangku, kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 
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1.4 Hipotesis
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Adanya perbedaan jenis – jenis serangga pada pertanaman mentimun di 

Desa Kuripan, Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan. 

 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat terutama petani mengenai keanekaragaman serangga yang 

terdapat pada tanaman mentimun yang terletak di Desa Kuripan, Kecamatan 

Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 
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